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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa :  

1. Oksidasi menggunakan H2O2 pada batu bara muda dapat meningkatkan 

kadar senyawa oksigen dan meningkatkan kapasitas adsorpsi  pada 

batu bara muda. Hal ini dibuktikan dari FTIR. Dengan adanya puncak 

serapan baru yang signifikan 1700 cm
-1

 yang merupakan serapan 

gugus C=O. 

2. Hasil SEM dan BET memperlihatkan bahwa adanya peningkatan 

porositas pada permukaan batu bara muda hasil modifikasi dan adanya 

peningkatan luas permukaan dari batu bara muda modifikasi yaitu dari 

0,097 m
2
/g menjadi 0,232 m

2
/g. 

3. Kesesuaian dengan persamaan Langmuir menunjukan bahwa batu bara 

muda dan batu bara muda hasil modifikasi merupakan adsorben 

monolayer. 

4. Kapasitas maksimum pada batu bara muda meningkat setelah di 

modifikasi dari  51,81 mg/g menjadi sebesar 103,09 mg/g.  
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5.2  Saran  

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis dapat 

memberikan saran antara lain : 

1. Diperlukan adanya peningkatan variasi waktu pada proses oksidasi 

larutan H2O2. 

2. Diperlukan pengujian pada sistem limbah untuk aplikasi batu bara 

muda sebagai adsorben alternatif. 


